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Hubungan Antara Empati Terhadap Perilaku Altruis Ditinjau Dari Gender 

Pada Karang Taruna Desa Pacalan Idham Suyatno, NIM 1861100025, Program 

Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Widya Dharma 

Klaten  

ABSTRAK 

Kehidupan masyarakat desa perilaku tolong-menolong masyarakat sudah mulai 

menipis, dan sering terjadi kesalahpahaman dalam memahami tentang tidak 

mementingkan diri sendiri khususnya bagi karang taruna, sehingga membuat para 

anggota karang taruna mulai berkurang jiwa sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan empati terhadap perilaku altruis ditinjau oleh gender pada 

Karang Taruna Desa Pacalan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian menggunakan model regresi moderasi, 

yaitu model regresi dengan variabel yang mempengaruhi memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dengan dependen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah anggota Karang Taruna Desa Pacalan sebanyak 70 

anggota. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket. Hasil 

uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s yakni sebesar  0.739 untuk empati, 

0.869 untuk perilaku altuis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisi 

regresi moderasi ada hubungan antara empati terhadap perilaku altruis ditinjau dari 

gender perempuan pada karang taruna desa pacalan diterima.  Hasil tersebut dilihat 

dari nilai koefisien regresi variabel gender perempuan 1.039 dengan nilai signifikansi 

0.004 < 0.05 dan nilai koefisien regresi variabel laki-laki 0.180 tapi dengan nilai 

signifikansi p=0.512 < 0.05 tidak signifikan. Jadi variabel gender perempuan 

memperkuat hubungan variabel empati terhadap perilaku altruis, sedangkan variael 

gender laki-laki memperlemah hubungan variabel empati terhadap perilaku altruis. 

Kata kunci : empati, perilaku altruis, gender 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan untuk hidup 

berdampingan dengan orang lain dan tidak dapat hidup sendiri. Sebagai makhluk 

sosial, manusia harus saling membantu dan berinteraksi dengan orang lain untuk 

bertukar pikiran dan memenuhi kebutuhan dasarnya. Hal ini sering terlihat secara 

langsung di masyarakat, sebagai kegiatan penghubung, pengabdian masyarakat, 

atau pertolongan berupa barang atau jasa kepada orang-orang yang sangat 

membutuhkannya. Membantu orang lain dalam psikologi disebut altruis. 

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009) di era globalisasi  di Indonesia 

saat ini, banyak kota besar yang berangsur-angsur berubah akibat  modernisasi. 

Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa di kota-kota besar nilai-nilai 

pengabdian, solidaritas dan gotong royong telah berkurang sedemikian rupa 

sehingga orang melihat di dalamnya perwujudan kepentingan pribadi dan rasa 

individualisme.  

Pada dasarnya,manusia dalam realisasi kebutuhan mereka tidak lepas dari  

bantuan orang lain,seseorang yang umumnya menekankan kepentingan  

sehubungan dengan kepentingan pribadi. Hal ini akan mendorong  munculnya 

perilaku-perilaku baik terhadap orang lain, di mana seseorang akan dengan 

mudah secara sukarela membantu orang lain. 
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Perilaku membantu juga dikenal sebagai altruis. Sears et al (1994) 

mendefinisikan altruis sebagai tindakan sukarela oleh seseorang atau sekelompok  

orang untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun (kecuali  

mungkin perasaan telah melakukan sesuatu yang baik).  Perilaku altruis bermula 

dari kemampuan untuk melakukan interaksi sosial yang baik dalam masyarakat. 

Tingkah laku tolong menolong adalah perbuatan yang secara harfiah ada pada 

diri manusia, karena manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi  

dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup, saling mendukung, 

membantu dan melengkapi.   

Ada banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk membantu orang 

lain: suasana hati, kepercayaan, empati, faktor situasional, dan faktor 

sosiobiologis Dayakisni dkk (dalam Novalia D, 2018). Kemudian Batson (dalam 

Magdalena, 2012) menjelaskan bahwa empati adalah pengalaman menempatkan 

diri dalam keadaan emosional orang lain seolah-olah mereka pernah 

mengalaminya sendiri, dan sikap empati ini akan mendorong seseorang untuk 

mengambil tindakan membantu orang lain. 

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan beberapa fakta kehidupan 

masyarakat desa, perilaku tolong-menolong masyarakat sudah mulai menipis, dan 

sering terjadi kesalahpahaman dalam memahami tentang tidak mementingkan diri 

sendiri, fakta-fakta tersebut antara lain kehidupan di pedesaan  pada tahun 1990-

an, nilai gotong royong masih sangat terasa.  Peneliti mengamati di lingkungan 

tempat tinggal peneliti sendiri, ketika ada tetangga yang mengadakan hajatan 

seperti pernikahan, hampir semua tetangga, tua-muda dan remaja  membantu 
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(rewang) tuan rumah yang membuat hajatan walaupun tanpa diminta terlebih 

dahulu, ada juga merupakan tradisi sambatan yaitu membantu membangun atau 

merenovasi rumah tetangga tanpa dibayar dengan gaji, contoh lainnya adalah 

diadakannya siskamling hanya dengan bantuan warga yang secara sukarela 

memenuhi kewajiban sosial tersebut. Namun dalam kehidupan di desa mulai 

berubah baik dari segi fisik maupun sosial masyarakat. Kehidupan sosial mulai 

berubah, partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong untuk mengurangi 

kelangkaan tradisi rewang dan tradisi sambatan. Masyarakat mulai berpikir 

praktis, bahkan sekarang jika ada kentongan dipukul untuk siskamling, orang-

orang percaya bahwa rasanya nyaman, hanya pajak yang dibayarkan secara 

teratur dan tidak harus mengikuti siskamling.  

Faktor paling penting yang mendorong seseorang untuk memberikan 

bantuan salah satunya adalah empati. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan menggunakan empati sebagai variabel bebas untuk mengukur altruisme, 

antara lain karena empati merupakan dasar dari keterampilan interaksi sosial 

seseorang, sehingga memiliki peran yang sangat penting bagi remaja, baik 

sebagai individu dan sebagai bagian dari kelompok karang taruna. Batson (dalam 

Taufik, 2012) menyatakan bahwa empati dapat menghasilkan dorongan untuk 

membantu dan bahwa tujuan membantu adalah memberikan kesejahteraan untuk 

tujuan empati.  Stephan  (dalam Gusti & Margaretha, 2010) menyatakan bahwa 

orang yang memiliki  empati akan berusaha membantu orang lain yang 

membutuhkan bantuan dan akan merasa kasihan atas penderitaan orang tersebut. 

Tanpa kemampuan berempati, seseorang bisa menjadi terasing, salah 



4 
 

 
 

mengartikan perasaan, sehingga mati rasa atau timbulnya perasaan berujung pada 

rusaknya hubungan dengan orang lain (Sari dkk, 2003).  

Pada masa remaja, penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang paling sulit dan juga penting. Perubahan sosial dari masa 

kanak-kanak ke remaja merupakan bagian yang sulit dari tugas perkembangan. 

Perubahan perilaku sosial, seperti mencapai hubungan baru dan lebih matang 

dengan teman sebaya, mencapai peran sosial, dan perilaku  yang sangat altruis. 

Hurlock (Paramitasari & Alfian, 2012) untuk menjelaskan tugas perkembangan 

seperti itu pada masa remaja, diperlukan perubahan besar perilaku, dalam hal ini 

para anggota karang taruna, karena merupakan dasar  pembentukan sikap dan 

perilaku. 

Karang taruna desa pacalan adalah suatu wadah kepemudaan yang 

menjadi media bagi remaja desa pacalan untuk mengaktualisasikan dirinya. 

Banyak kegiatan yang diinisiasi oleh karang taruna desa pacalan misal gotong 

royong, sinoman, bakti sosial, donor darah dan kegiatan pemuda lain. Karang 

taruna desa pacalan dibentuk untuk menumbuhkan rasa empati dan altruis serta 

kepekaan sosial pada remaja di desa pacalan terhadap kondisi lingkungannya. 

Dari kegiatan yang diadakan karang taruna desa pacalan akan dapat 

dilihat seberapa jauh keterlibatan pemuda atau pun remaja di desa pacalan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa pacalan, mampu melihat sejauh 

mana kepekaan remaja desa pacalan terhadap kesulitan – kesulitan yang dialami 

desa pacalan misal ketika hajatan, bencana seperti kematian dan lain sebagainya.  
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Namun dalam kenyataannya ada juga remaja di desa pacalan yang tidak 

terlalu tertarik bergabung di dalam karang taruna atau sebaliknya mereka mau 

bergabung karang taruna tapi tidak mau ikut kegiatan seperti tidak mengikuti 

gotong royong, sinoman dan lain sebagainya namun ikut gabung dalam karang 

taruna. 

Dari penggalian data awal yang penulis lakukan di karang taruna desa 

pacalan penulis menemukan bahwa tidak semua remaja di desa pacalan memiliki 

empati dan altruis yang sama ketika mereka memutuskan ikut karang taruna. 

Hasil wawancara dengan ketua karang taruna desa pacalan berinisial ‘N’ penulis 

memperoleh informasi bahwa banyak anggota karang taruna yang aktif sebagai 

anggota karang taruna namun begitu kurang aktif ketika kegiatan sifatnya 

membantu dengan warga desa pacalan. 

Menurut ketua karang taruna bahwa rata – rata anggota yang kurang aktif 

dalam kegiatan karang taruna adalah remaja putri karena apabila tidak ada teman 

sebayanya atau cyclenya mereka tidak mau ikut serta dalam kegiatan di karang 

taruna faktor lain karena rasa malas, rasa minder karena suatu hal. Dan 

sebaliknya juga dialami remaja putra apabila ada teman yang tidak kelihatan 

dalam kegiatan karang taruna mereka juga tidak ikut serta membantu dalam 

kegiatan tersebut, faktor lain karena rasa iri hati akan melakukan suatu hal, rasa 

malas rasa minder dan lain sebagainya. 

Pemahaman yang mencakup komponen kognisi dan afeksi 

memberdayakan remaja untuk membentuk hubungan interpersonal yang kuat, 

positif, dan peduli  terhadap kondisi orang lain yang sedang berjuang.  Anggota 
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karang taruna diharapkan mampu menumbuhkan akar empati yang  kuat dalam 

perilaku  yang sangat altruistik saat berinteraksi dengan orang lain. membantu 

orang lain dengan kesulitan apa pun. 

Kehadiran empati yang kuat  menumbuhkan rasa peduli dan kasih sayang, 

yang kemudian muncullah perilaku tolong menolong di kalangan remaja di 

masyarakat. Brigham (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003) berpendapat bahwa 

perilaku membantu dimaksudkan untuk mendukung kepentingan dan 

kesejahteraan orang lain. 

Secara   konsekuen,  masyarakat memberikan  peran  yang  unik  bagi  

laki-laki maupun perempuan.  Sejak  dahulu  telah  dapat diterima   bahwa   

kualitas   psikologis   laki-laki adalah   berbeda   dengan   perempuan.   Hal   ini 

menyebabkan   adanya   perbedaan   sikap   atau norma  pada  gender.  Sehingga  

tidak  menutup keinginan  bahwa  tingkat  perilaku altruis  antara  laki-laki dan 

perempuan berbeda. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA EMPATI TERHADAP 

PERILAKU ALTRUIS DITINJAU DARI GENDER PADA KARANG 

TARUNA DESA PACALAN”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara empati terhadap 

perilaku altruis yang ditinjau dari gender? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika hubungan antara empati dengan 

perilaku altruis yang dimoderatori dari gender. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritik dalam penelitian ini sebagai penambahan dan 

pengembangan keilmuan psikologi, khususnya di bidang psikologi sosial, 

terutama yang berkaitan dengan empati, perilaku altruis. Penelitian ini 

diharapkan juga mampu memberikan informasi tentang hubungan antara 

empati terhadap perilaku altruis pada anggota karang taruna desa pacalan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang positif 

terhadap anggota karang taruna supaya mampu meningkatkan kemampuan 

mengerti dan memahami perasaan orang lain serta meningkatkan sikap 

membantu kepentingan orang lain. 

b. Meningkatkan peran orang tua dan masyarakat desa pacalan diharapkan 

dapat membina atau mengembangkan karang taruna. 

c. Penulis selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang empati dan altruis 

pada remaja diharapkan apa yang penulis sampaikan bisa digunakan 

sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dihasilkan maka peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi antara 

empati terhadap perilaku ditinjau oleh gender. Hal ini disimpulkan atas dasar 

pembahasan pada BAB IV dimana hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien 

regresi interaksi = -0.859, berarti apabila interaksi variabel empati dengan gender 

(X1X2) menurun, maka akan mengakibatkan penurunan terhadap variabel 

perilaku altruis (Y) dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai 

koefisien regresi (B1) = 1.039 berati apabila variabel gender perempuan 

meningkat, maka akan mempengaruhi peningkatan pada perilaku altruis (Y) 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien regresi (B2) = 

63.370 berarti apabila variabel empati terhadap gender (X1X2) meningkat, maka 

akan mengakibatkan peningkatan pada loyalitas pelanggan (Y) dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien regresi (B3) = 0.180 berati 

apabila variabel gender laki-laki meningkat, maka akan mempengaruhi 

peningkatan pada perilaku altruis (Y) dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

Nilai koefisien regresi B1 signifikansinya 0,004 < 0,05 (signifikan), 

berarti gender perempuan merupakan variabel moderasi memperkuat, karena 

nilai koefisien regresi B1 signifikan. B3 tidak signifikan 0.512 < 0.05 (tidak 
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signifikan), maka berati gender laki-laki merupakan variabel moderasi 

memperlemah. Dengan demikian Ha yang menyatakan ada hubungan antara 

empati terhadap perilaku altruis ditinjau dari gender perempuan pada  karang 

taruna desa pacalan diterima (signifikan).   

5.2. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka peneliti memberi masukan 

sebagai berikut.Bagi Karang Taruna. Diharapkan agar dapat meningkatkan dan 

memperbaiki program kerja yang telah diterapkan. Karang taruna juga 

diharapkan mempertahankan interaksi komunikasi yang telah terjalin dengan 

anggota baik laki-laki maupun perempuan dan tidak menutup akses untuk para 

anggota menyampaikan aspirasi dan menanyakan program kerja yang belum 

mereka pahami. 

a. Bagi Anggota 

Diharapkan untuk para anggota baik laki-laki maupun perempuan 

dapat dan mampu untuk mempertahankan sikap empati dan mempertahankan 

sikap perilaku altruis dalam segala hal terutama dalam kegiatan sosial di 

masyarakat dan kegiatan kemanusiaan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peniliti yang ingin mengkaji mengenai hubungan antara empati 

dengan perilaku altruis ditinjau oleh gender mohon meneliti dalam sekup yang 

lebih luas. 
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